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PENGARUH KONSELING COGNITIVE BEHAVIOR THERAPY 

TERHADAP PERILAKU CONDUCT DISORDER DI SENTRA 

“PARAMITA” MATARAM TAHUN 2023 
 

Oleh:  

Lina Lestari, Ni Ketut Alit Suarti, dan Jessica Festy Maharani 

Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia  

Email: linalestari431@gmail.com; alitsuartiundikma@gmail.com; 

jessicafestimaharani@undikma.ac.id 

 
Abstrak. Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan pengaruh Konseling Cognitive 

Behavior Therapy Terhadap Perilaku Conduct Disorder di Sentra Paramita Mataram. Konseling 

Cognitive Behavior Therapy dipahami sebagai salah satu pendekatakan psikoterapi yang cukup sering 

diterapkan oleh konselor dalam mengatasi permasalahan terkait kognitif dan perilaku. Sedangkan 

perilaku Conduct Disorder merupakan pola perilaku melanggar norma sosial yang dilakukan secara 

berulang, dapat merugikan diri sendiri, orang lain dan bahkan binatang. Adapun yang melatarbelakangi 

peneliti tertarik untuk membuat skripsi ini didasarkan pada hasil pengamatan dan wawancara awal 

peneliti dengan Pekerja Sosial di Sentra Paramita Mataram, dimana terdapatanak binaan dengan 

perilaku conduct disorder yang semakin memperburuk perilaku serta menghambat proses 

rehabilitasianak binaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

desain penelitian one group pre-test – post-test design. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan 

yaitu purposive sampling. Adapn sampel pada penelitian ini adalah 43 anak binaan usia 13- 17 tahum 

atau remaja. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket sebagai metode pokok dan 

metode observasi, wawancara dan dokuemntasi sebagai metode pelengkap. Analisis data menggunakan 

rumus t-test. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai thitung sebesar (9,199), sedangkan untuk 

nilai ttabel pada taraf signifikansi  5% sebesar (2,262). Karena thitung lebih besar dari nilai ttabel 

(9,199 > 2,262) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi hasil penelitian ini menunjukkan Ada Pengaruh 

Konseling Cognitive Behavior Therapy terhadap Perilaku Conduct Disorder Tahun 2023. Artinya hasil 

penelitian ini ditanyatakan “Signifikan”. 

 

Kata Kunci : Konseling Cognitive Behavior Therapy, Conduct Disorder 

 

PENDAHULUAN  

Imbas global saat ini adalah semakin 

meningkatnya jumlah kasus masalah 

sosial dalam masyarakat, diantaranya 

masalah kenakalan remaja yang semakin 

hari semakin kompleks.Kenakalan 

remaja adalah masalah yang masih sering 

terjadi di Indonesia. Santrock (2015) 

mengatakan  bahwa: perilaku antisosial 

merupakan kebanyakan anak yang 

pernah melakukan perbuatan merusak 

atau merugikan bagi dirinya dan orang 

lain. Jika perilaku ini terjadi cukup sering 

psikiater mendiagnosis mereka dengan 

conduct disorder “perilaku jahat anak 

merupakan gejala penyimpangan dan 

patologis secara sosial, itu juga dapat 

dikelompokkan dalam satu kelas defektif 

secara sosial, dan mempunyai sebab-

sebab yang majemuk, jadi sifatnya multi-

kausal” (Kartono 2010: 13). Ada banyak 

istilah dalam menyebutkan kenakalan 

remaja, salah satunya adalah conduct 

disorder. Usman dkk (2020) mengatakan 

bahwa Conduct disorder atau gangguan 

perilaku merupakan pola pikir yang 

kacau yang ditunjukkan dengan perilaku 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
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yang berlawanan dengan aturan yang 

telah ditetapkan. 

Dalam perspektif psikologi, 

conduct disorder seringkali digolongkan 

ke dalam perilaku eksternalisasi yang 

mencakup gabungan antara perilaku 

impulsif, overaktif, agresif dan melawan 

aturan (Burns, 1997). DSM V sendiri 

menyebutkan, kemunculan perilaku 

conduct disorder  ini bisa saja terjadi 

lebih awal pada masa pra sekolah, tetapi 

biasanya akan muncul pada masa kanak-

kanak menengah hingga menjelang 

remaja. Perilaku conduct disorder pada 

anak akan membawa dampak yang yang 

merugikan bagi anak karena dapat 

menghambat perkembangan di masa 

selanjutnya. Diantaranya adalah adanya 

kesulirtan dalam mempertahankan pola 

interaksi hubungan dengan teman sebaya, 

kurang mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitarnya, serta 

munculnya perilaku anti sosial pada masa 

selanjutnya (Novitasari dan Kumara: 

2009). Selain itu, conduct disorder juga 

akan berdampak pada terjadinya 

perkelahian, pencurian dan kerusakan 

barang orang lain (Ramadhon, 2023). 

Hasil observasi menunjukan 

bahwa beberapa anak binaan di Sentra 

Paramita Mataram terindikasi perilaku 

conduct disorder. Hal ini diketahui dari 

hasil wawancara dan observasi peneliti di 

Sentra Paramita Mataram. Hasil 

observasi dan wawancara peneliti dengan 

pekerja sosial menunjukkan bahwa 

beberapa anak binaan dalam masa 

rehabilitasi masih kerap menunjukkan 

perilaku yang melanggar norma serta 

aturan yang berlaku. Jika hal ini terus-

menerus terjadi maka akan 

mempengaruhi perilaku serta proses 

rehabilitasi dan bahkan terancam untuk 

ditangani menjadi kasus yang serius.  

Di Panti Sosial Sentra Paramita 

Mataram tercatat sebanyak 43 remaja 

atau anak usia 13-17 tahun dengan kasus 

yang seharusnya berhadapan dengan 

hukum dengan bentuk dan corak yang 

bervariasi per tahun 2022 

kemarin.Permasalahan sosial kenakalan 

anak/remaja merupakan permasalahan 

yang sangat kompleks karena bukan saja 

berasal dari kondisi internal penyandang 

masalah melainkan terkait dengan 

lingkungan eksternal yakni keluarga, 

kelompok dan masyarakat, sehingga 

secara kuantitas dan kualitas 

permasalahan ini cenderung meningkat 

jumlahnya.  

Segala bentuk masalah atau 

kenakalan yang diakibatkan oleh anak 

binaan pada masa rehabilitasi merupakan 

tanggung jawab pekerja sosial dan 

segenap elemen di Senta Paramita 

Mataram. Sehingga apapun bentuk 

kenakalan atau masalah yang diakibatkan 

oleh anak binaan perlu diawasi dan 

diperhatikan. Adanya pengasuh dan 

psikolog di Sentra Paramita Mataram 

bertujuan untk memberikan layanan baik 

berupa bimbingan maupun konseling 

dalam membantu anak binaan 

memperbaiki perilaku serta mencegah 

relapse atau kembali terjadinya gejala 

atau perilaku yang tidak lagi diinginkan 

selama masa rehabilitasi, sehingga tujuan 

dari proses rehabilitasi dapat tercapai dan 

anak binaan dapat kembali diterima oleh 

keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut secara efektif dan efesien 

diperlukan adanya program pelayanan 

yang disesuaikan dengan jenis dan 

tingkat kenakalan serta kebutuhan bagi 

penyandang masalah yang dalam 

pelaksanaannya harus dilakukan secara 

terencana, terpadu dan profesional 

dengan melibatkan seluruh potensi yang 

diperlukan yaitu sumber daya manusia, 

material, keuangan, serta sarana dan 

prasarana lainnya serta kesediaan dari 
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anak atau klien. Salah satu solusi yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi perilaku 

conduct disorder adalah dengan 

memberikan layanan berupa konseling 

kelompok dengan pendekatancognitive 

behavior therapy terhadap klien atau 

anak yang memiliki kecendrungan 

conduct disorder. Adapun konseling 

kelompok dalam penelitian menerapkan 

konseling kelompok CBT.  

Putranto (2016: 173) 

menjelaskan bahwa “pendekatan cognive 

behavior therapy adalah salah satu 

bentuk teknik psikologi yang telah diakui 

sebagai praktik yang terbukti (evidence 

based practice), terutama digunakan 

untuk mengatasi depresi, phobia, dan 

gangguan mental lain”. Tujuan dari 

konseling cognitive behavior therapy 

adalah mengajak individu untuk 

mengubah perilaku, menenangkan fikiran 

dan tubuh sehingga lebih baik, berpikir 

lebih jelas dan membantu membuat 

keputusan yang tepat. Hingga pada 

akhirnya dengan cognitive behavior 

therapy diharapkan dapat membantu 

klien dalam menyelaraskan pikiran dan 

tindakan.  

Konselor dalam konseling 

behavioral berperan aktif, direktif dan 

menggunakan pengetahuan ilmiah untuk 

menemukan solusi dari persoalan 

individu (Komalasari dkk, 2018: 156). 

Ahli lain juga berpendapat bahwa dalam 

proses konseling konseli menentukan 

tingkah laku apa (what) yang akan 

diubah, sedangkan konselor menentukan 

cara yang digunakan untuk mengubahnya 

(how) (Corey, 1913: 180). Dengan 

demikian konselor memiliki peran yang 

penting dalam upaya mengubah tingkah 

laku konseli sebagaimana yang 

diharapkan yang tentunya atas kemauan 

dari konseli atau klien. 

Oleh karena itu, konseling 

cognitive behavior therapy yang 

memusatkan perhatian pada kegiatan 

mengubah pola pikir destruktif dari 

pikiran dan perilaku merupakan 

pendekatan yang tepat dalam 

meminimaslisir perilaku conduct 

disorder pada anak binaan. Berdasarkan 

uraian latar belakang di atas, peneliti 

merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Konseling Cognitive Behavior Therapy 

Terhadap Perilaku Conduct Disorder di 

Sentra “Paramita” Mataram Tahun 

2023”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Cognitive Behavior Therapy sendiri 

adalah salah satu bentuk teknik 

psikoterapi yang telah diakui sebagai 

praktik yang terbukti (evidence based 

practic), terutama digunakan untuk 

mengatasi depresi, phobia, dan gangguan 

mental lain (Putranto, 2016: 173). Tujuan 

dari terapi Cognitive Behavior adalah 

untuk mengajak pasien untuk menentang 

pikiran (dan emosi) yang salah dengan 

menampilkan bukti-bukti yang 

bertentangan dengan keyakinan merreka 

tentang masalah yang dihadapi (Putranto, 

2016: 176). Penelitian ini menggunakan 

konseling kelompok dengan pendekatan 

CBT, menurut  Corey dalam Jabbar 

(2019) terdapat  tahapan  yang  ada  

dalam  proses konseling kelompok yaitu, 

initial stage, transition stage, working 

stage dan terminating stage. Selain 

layanan konseling kelompok, penelitian 

ini juga mengandalkan teknik cognitive 

restructuring dalam memberikan layanan 

kepada klien. Prinsip-prinsip dasar 

Cognitive Behavior Therapy menurut 

salah seorang ahli antara lain: 1) 

Mengaksespikiran irasional dan 

maladaptive konseli. 2) Mengarahkan 

konseli menjadi lebih adaptif atau lebih 

berpikir rasional dan teach verbal 

internal strategi coping instruksional. 3) 
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Mendukung konseli ketika mereka 

menerapkan hal ini pertama kalinya dan 

mengembangkan kemampuan dalam 

kehidupan mereka (Flanagan & 

Flanagan, 2015: 275). 

Conduct disorder merupakan 

sebuah pola atau gangguan perilaku yang 

menetap dan berulang, yang ditunjukan 

dengan ciri-ciri berupa agresi terhadap 

orang atau binatang, agersi merusak 

property, agresi penipuan dan pencurian, 

agresi pelanggaran yang serius dan 

perilaku anti sosial. Menurut Usman dkk 

(2020) Conduct disorder bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor internal dan 

eksternal. Anak atau remaja yang 

mengalami conduct disorder  memiliki 

ciri-ciri, yaitu agresi terhadap hewan dan 

manusia, agresi merusak properti, agresi 

penipuan dan pencurian, dan agresi 

pelanggaran yang serius (Muchlisin, 

2021). Menurut Usman dkk (2020) 

berdasarkan tingkat keparahan, maka 

conduct disorder dapat dispesifikasi 

sebagai berikut: 1) Mild yakni masalah 

perilaku hanya sedikit melewati kriteria 

yang disyaratkan (kalau ada) dan 

masalah perilaku hanya menyebabkan 

bahaya ringan terhadap orang lain. 2) 

Moderate yaitu jumlah dan dampak 

masalah perilaku yang ditampilkan 

berada antara "mild" dan "severe". 3) 

Severe dimana masalah perilaku banyak 

yang melewati kriteria yang disyaratkan 

atau masalah perilaku menyebabkan 

bahaya yang besar terhadap orang lain.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian jenis 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 

Sentra Paramita Mataram. Penelitian ini 

dimulai dengan tahap persiapan 

penelitian pada bulan Januari 2023 dan 

pelaksanaan penelitiannya dimulai dari 

tanggal 16 Juni 2023 sampai dengan 

tanggal 14 Juli 2023 di Sentar Paramita 

Mataram. Variabel bebas pada penelitian 

ini adalah konseling Cognitive Behavior 

Therapy, sedangkan variabel terikatnya 

adalah perilaku Conduct Disorder. 

Dengan memperhatikan jumlah 

variabelnya maka penelitian ini 

menggunakan desain penelitian One 

Group Pre-test Post-test Design 

(Sugiyono, 2017 : 75). 

Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh anak binaan berusia 13-17 

tahun (remaja) di Sentra “PARAMITA” 

Mataram tahun 2023 yang berjumlah 43 

anak, dan jumlah sampel yang diperoleh 

adalah 10 anak. Untuk memperoleh data 

tentang perilaku conduct disorder, 

metode pengumpulan data yang 

digunakan adalh metode angket sebagai 

metode pokok, dan metode observasi, 

wawancara, serta dokumentasi sebagai 

metode pelengkap. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah dengan 

menggunakan rumus t test. 

.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola pikir dan sudut pandang seseorang 

dapat mempengaruhi emosi dan 

perilakunya. Conduct disorder 

merupakan gangguan perilaku dan emosi 

yang membuat seseorang menunjukkan 

perilaku kekerasan, suka merusak benda 

tertentu, dan cenderung sulit mengikuti 

atau menaati peraturan dan norma yang 

berlaku di masyarakat. Keberadaan 

konseling cognitive behaviore therapy 

mampu membantu anak dengan 

penyimpangan tingkah laku. Terapi 

perilaku kognitif merupakan salah satu 

jenis psikoterapi yang dilakukan dengan 

mengkombinasikan dua jenis terapi, yaitu 

terapi perilaku dan terapi kognitif. Kedua 

terapi ini bertujuan untuk mengubah pola 

pikir dan respon anak binaan terhadap 

lingkungan atau situasi tertentu, serta 
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memperbaiki cara anak binaan dalam 

menyikapinya.  

Dari penjelasan di atas, cukup 

mampu memberi gambaran bagaimana 

CBT akan memberi bantuan kepada anak 

binaan dengan perilaku conduct disorder. 

Mengingat penelitian dan kasus-kasus 

yang telah banyak ditangani dengan 

konseling ini, terutama kasus yang 

kaitannya dengan penyimpangan tingkah 

laku.Sehingga bisa diyakini bahwa 

konseling cognitive behavior therapy 

dapat mempengaruhi perilaku conduct 

disorder pada anak binaan di Sentra 

“PARAMITA” Mataram. 

Conduct disorder merupakan 

sebuah pola atau gangguan perilaku yang 

menetap dan berulang, yang ditujukkan 

dengan ciri-ciri berupa menyerang orang 

atau menyakiti orang lain, berprilaku 

tidak sesuai dengan norma dan nilai yang 

ada dalam masyarakat. Remaja 

merupakan masa transisi dari kanak-

kanak menuju dewasa. Berbagai 

pembaharuan dari segi fisik dan psikis 

menunjukkan masa ini, termasuk 

permasalahan yang kerap dialami oleh 

anak usia remaja. Pergaulan dan 

lingkungan yang buruk, pola asuh orang 

tua yang kurang baik, tontonan yang 

kurang bijak menjadi salah satu faktor 

yang mempengarhi dan menentukan 

perilaku anak usia remaja. Meningkatnya 

kasus atau masalah yang disebabkan oleh 

anak remaja menunjukkan krisis 

moralitas pada anak usia remaja. 

Hasil observasi peneliti di 

Sentra Paramita Mataram menemukan 

beberapa anak menunjukkan perilaku 

conduct disorder, yang ditunjukkan 

dengan ciri-ciri agresi terhadap manusia 

dan binatang, agresi merusak properti, 

agresi penipuan dan pencurian, agresi 

pelanggaran yang serius dan perilaku anti 

sosial. Hal- hal tersebut dapat 

mempengaruhi keberlangsungan dan 

tujuan rehabilitasi anak binaan, selain itu 

hal-hal tersebut jika tidak segera 

ditangani dikhawatirkan anak binaan 

akan kembali ke panti sosial atau 

dihapkan pada proses hukum lainnya 

seperti ditangani oleh pihak kepolisian 

atau pihak yang berwajib.  

Upaya dalam meminimalisir 

perilaku Conduct Disorder pada anak 

binaan dapat dilakukan melalu 

pendekatan Konseling Cognitive 

Behavior Therapy melalui konseling 

kelompok dengan teknik cognitive 

restructuring yang dapat dilakukan secara 

maksimal apabila hal ini dilakukan oleh 

konselor yang memiliki kompetensi di 

bidang konseling. Selain itu, komunikasi 

dan kerja sama yang baik dengan elemen 

atau pekerja sosial yang ada di panti 

sosial juga akan sangat mendukung 

pelaksanaan kegiatan konseling. Seorang 

konselor harus mempunyai pengetahuan 

yang cukup luas, baik segi psikologik, 

segi terori maupun segi praktik. Sehingga 

konselor dapat mengambil keputusan 

yang bijaksana dalam memecahkan 

permasalahan kliennya. 

Penerapan konseling cognitive 

behavior therapy adalah salah satu jalan 

dalam proses rehabilitasi anak bimbingan 

dengan perilaku conduct disorder untuk 

membantu mereka memilih perilaku yang 

tepat dalam kehidupan sehari-hari, lebih 

fokus pada proses daripada hasilnya, 

mengajarkan untuk melakukan suatu 

pendekatan secara bertahap sehingga 

dapat memecahkan masalah serta 

mengkombinasikan metode kognitif dan 

perilaku untuk membimbing mereka pada 

solusi yang efektif. Adapun metode yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan 

rancangan one group pre-test post-test 

design. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat membantu 

meminimalisir perilaku conduct disorder 
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pada anak binaan yang selanjutnya dapat 

membantu meringankan proses 

rehabilitasi anak binaan. 

Sebelum melakukan analisis 

data, hasil pre-test dan post-test perlu 

dimasukkan ke dalam tabel kerja. Setelah 

mengetahui deviasi angket pre-test dan 

post- test, maka selanjutnya memasukkan 

nilai ke dalam rumus. Berdasarkan hasil 

analsisis data dengan rumus t test 

diperoleh thitung = 9,199 dan  ttabel dengan 

taraf signifikansi 5% pada db (N-1) =10-

1 =9 menunjukkan t-tabel = 2,262 sehingga 

thitung >  ttabel yaitu (9,199> 2,262). 

Dengan demikian Hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Perilaku conduct disorder 

anak binaan dapat minimalisir atau 

diatasi melalui konseling cognitive 

behavior therapy. Hal itu dikarenakan 

konseling kelompok dengan pendekatan 

CBT berfokus pada pusat kognitif yang 

berupaya merubah fikiran atau keyakinan 

negatif menjadi keyakinan positif 

sehingga anak bisa menerima 

pebuatannya dimasa lalu dan kemudian 

anak diharapkan mampu 

mengaplikasikan keyakinan positifnya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal tersebut juga diperkuat oleh 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Nurfantri, (2021), dengan judul 

Pengaruh Pendekatan Cognitive 

Behavior Therapy (CBT) terhadap 

Perilaku Inhalen “Ngelem pada Remaja 

di Kecamatan Kambu Kota Kendari. 

Hasil dari penelitian ini menyebutkan 

bahwa pendekatan CBT pada remaja 

dengan perilaku inhalen ngelem secara 

statistik memiliki pengaruh dengan 

perubahan kognitif dan perilaku 

responden. Selain itu juga dibuktikan 

oleh penelitian terdahulu lain yang 

dilakukan olehSeptiani, (2011), dengan 

judul Terapi Kognitif Perilaku untuk 

Mengurangi Masalah Perilaku pada Anak 

Conduct Disorder. Berdasarkan analisis 

dan interpretasi hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terapi CBT, yaitu 

kombinasi problem solving training 

(PSST) dan token economy, dapat 

mengurangi prilaku mengganggu subjek 

penelitian yang mengalami conduct 

disorder. 

Dari hasil penelitian yang telah 

dijelaskan di atas maka dapat 

disumpulkan bahwa dari hasil penelitian 

dengan pendekatan konseling cognitive 

behavior therapy dapat meminimalisir 

atau mengatasi perilaku conduct disorder, 

baik dengan metode kuantitatif maupun 

kualitatif, layanan konseling kelompok 

maupun individu. Masalah conduct 

disorder pada anak SD maupun anak usia 

remaja dapat teratasi dengan efektif dan 

signifikan. Dari pemaparan penelitian di 

atas juga dapat disimpulkan bahwa 

Konselor dapat mengembangkan CBT 

dengan tepat berdasarkan kebutuhan atau 

permasalahan yang dihadapi klien. 

Berdasarkan hasil pengujian nilai t di 

atas, dimana t-hitng= 9,199 lebih besar dari 

t-tabel= 2,262 dengan taraf signifikansi 

5%, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan Hippotesis no (Ho) ditolak, maka 

kesimpulan analisis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: “Ada Pengaruh 

Konseling Cognitive Behavior Therapy  

terhadap Perilaku Conduct Disorder di 

Sentra Paramita Mataram Tahun 2023”. 

Artinya hasil penelitian ini dinyatakan 

“signifikan”. 

Sebelumnya peneliti telah 

menetapkan 43 anak binaan dengan 

rentang usia 13-17 tahun sebagai 

populasi. Kemudian setelah peneliti 

melakukan pre-test, peneliti 

mendapatkan 12 anak binaan dengan 

nilai yang tinggi yaitu 5 anak laki-laki 

dan 7 anak pemermuan. Namun 

dikarenakan 1 anak binaan laki-laki dan 1 

anak binaan perempuan dipulangkan 



2152 

 

Lina Lestari 

Ni Ketut Alit Suarti,  

Jessica Festy Maharani 

 

maka jumlah sampel yang akan diberikan 

perlakuan menjadi 4 anak binaan laki-

laki dan sisanya 6 anak binaan 

perempuan. Selanjutnya setelah peneliti 

memberikan perlakuan treatment maka 

kemudian peneliti membagikan angket 

post-test untuk melihat perubahan nilai. 

Setelah peneliti memeriksa dan 

memberikan skor kepada masing-masing 

angket, ternyata hasilnya menunjukan 

perubahan dari nilai angket sebelumnya. 

Meninjau kembali hasil analisis 

nilai t-hitung yang menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel 

yakni 9,199> 2,262, maka Hipotesis nihil 

(Ho) ditolak sedangkan Hipotesis 

alternatif (Ha) diterima pada taraf 

signifikansi 5% dengan demikian 

penelitian ini dinyatakan “signifikan”. 

Ada Pengaruh Konseling Cognitive 

Behavior Therapy  terhadap Perilaku 

Conduct Disorder di Sentra Paramita 

Mataram Tahun 2023. Peneliti 

memberikan pembahasan secara 

menyeluruh. Karena penelitian ini 

menggunakan penelitian efektivitas 

dengan menggunakan metode angket 

sebagai metode pokok, kemudian metode 

dokumentasi, observasi dan wawancara 

sebagai metode pelengkap atau 

pembantu, maka dalam uraian 

pembahasannya akan digambarkan hasil-

hasil pengumpulan data dan analisis data. 

Sebagaimana metode analisis 

data yang digukanan yaitu metode 

statistik dengan menggunakan rumus t-

test yang menunjukkan nilai t-hitung 

sebesar 9,199 dan nilai t-tabel sebesar 

2,262 sehingga 9,199> 2,262 maka 

Hipotesis nihil (Ho) yang diajukan 

ditolak dan sebaliknya Hipotesis 

alternatif (Ha) yang diajukan diterima, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini adalah “signifikan” yang 

artinya Ada Pengaruh Konseling 

Cognitive Behavior Therapy  terhadap 

Perilaku Conduct Disorder di Sentra 

Paramita Mataram Tahun 2023. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan landansan teori dan analisis 

data oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa: Ada Pengaruh 

Konseling kelompok dengan pendekatan 

Cognitive Behavior Therapy terhadap 

Perilaku Conduct Disorder di Sentra 

Paramita Mataram Tahun 2023 pengaruh 

itu dapat dilihat dari adanya perbedaan 

nilai anak binaan sebelum dan setelah 

diberikan treatment atau perlakuan. Dari 

hasil analisis data: nilai t-test setelah 

diperoleh t-hitung= 9,199 sedangkan t-tabel 

dengan taraf signifikansi 5% pada db (N-

1)= 10-1= 9 menunjukkan t-tabel = 2,262 

ini menunjukkan bahwa nilai (t-hitung> t-

tabel) yaitu 9,199> 2,262. Dengan 

demikian Hipotesis alternatif (Ha) 

diterima sedangkan Hipotesis nihil (Ho) 

ditolak. 

Berdasarkan kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal yaitu: 

Kepada kepala Dinas Sosial Sentra 

Paramita Mataram, hendaknya selalu 

menjalin komunikasi dan kerjasama 

dengan para pekerja sosial, psikolog dan 

orang tua anak binaan agar dapat 

menerapkan layanan konseling cognitive 

behavior therapy secara intensif dan 

terprogram. Kepada psikolog, hendaknya 

pelaksanaan layanan konseling cognitive 

behavior therapy dilakukan secara 

intensif dan terprogram, karena melihat 

pencapaian konseling ini oleh peneliti 

terbukti bahwa pendekatan kenseling 

cognitive behavior therapy akan 

membantu anak binaan dalam mencegah 

kembali terjadinya perilaku conduct 

disorder. Kepada wali anak binaan, 

hendaknya menunjukkan perhatian, 

penerimaan dan kasih sayang serta 

kedekatan emosional yang tulus dengan 
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anak dengan cara sering mengunjungi 

dan memberi semangat kepada anak 

sehingga anak merasa bahwa dirinya 

berharga dan bernilai di mata orang 

tuanya. Kepada anak binaan, hendaknya 

memanfaatkan waktu selama masa 

rehabilitasi melalui layanan yang 

diberikan oleh pekerja sosial dan 

psikolog agar terbentuk perilaku yang 

lebih baik. Peneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi, pedoman atau acuan untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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